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Abstract
 

The Jaya Lestari Farmers Group in Tiga Nderket Village, Karo Regency, faces challenges in 
improving the market competitiveness of their salak processed products due to limited knowledge 
and marketing skills. This community service program aimed to enhance the group's marketing 
capabilities through intensive training and mentoring. The program was conducted over two days 
at the Village Hall and involved 20 group members. Training activities covered the preparation of 
marketing materials, the use of information technology, and the development of social media 
content. Mentoring focused on integrating digital marketing strategies into the group’s business 
activities. Program evaluation showed significant improvements in the ability to use social media 
for marketing (from 30% to 85%) and in understanding marketing strategies (from 40% to 90%). 
This initiative successfully increased the market potential of salak processed products, expanded 
customer reach, and improved the welfare of group members. 
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Peningkatan keterampilan pemasaran produk olahan salak 
melalui pelatihan dan pendampingan bagi Kelompok Tani Jaya 
Lestari di Desa Tiga Nderket, Kabupaten Karo 

 
Abstrak

 

Kelompok Tani Jaya Lestari di Desa Tiga Nderket, Kabupaten Karo, menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan daya saing produk olahan salak akibat kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan pemasaran. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anggota kelompok tani dalam strategi 
pemasaran melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan intensif. Program 
dilaksanakan selama dua hari di Balai Desa, diikuti oleh 20 anggota kelompok tani. 
Pelatihan mencakup penyusunan materi pemasaran, pemanfaatan teknologi informasi, 
dan pengembangan konten untuk media sosial. Pendampingan dilakukan untuk 
mengintegrasikan strategi pemasaran digital ke dalam aktivitas usaha kelompok. Evaluasi 
program menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menggunakan media 
sosial untuk pemasaran (dari 30% menjadi 85%) dan pemahaman strategi pemasaran (dari 
40% menjadi 90%). Program ini berhasil meningkatkan potensi pasar produk olahan salak, 
memperluas jangkauan pelanggan, serta meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok 
tani. 
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1. Pendahuluan 
Kelompok Tani Jaya Lestari yang berlokasi di Desa Tiga Nderket, Kabupaten Karo, 
merupakan sebuah komunitas tani yang terdiri dari 20 anggota yang berkomitmen 
untuk mengembangkan potensi pertanian di daerah tersebut, khususnya dalam 
pengolahan salak. Salak, sebagai salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Karo, 
memiliki potensi pasar yang cukup besar, baik di tingkat lokal maupun nasional 
(Nasution, Afandi, et al., 2024). Kegiatan yang pernah dilakukan sebelumnya telah 
mendorong pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan wisatawan dan 
kelestarian untuk menuju desa eco agro tourism dengan alam yang berada di Kawasan 
wisata salak pondoh (Nasution, Ranita, et al., 2024). Namun, meskipun memiliki produk 
yang berkualitas, kelompok tani ini menghadapi tantangan dalam memasarkan produk 
olahan salak mereka. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam strategi 
pemasaran menjadi salah satu faktor yang menghambat pengembangan usaha mereka. 

Analisis situasi menunjukkan bahwa kelompok tani ini belum sepenuhnya 
memanfaatkan teknologi dan strategi pemasaran modern untuk meningkatkan daya 
saing produk mereka. Banyak anggota kelompok tani yang masih mengandalkan cara-
cara pemasaran tradisional yang kurang efektif dalam menjangkau konsumen yang 
lebih luas. Hal ini menyebabkan produk olahan salak yang mereka hasilkan tidak dapat 
bersaing dengan produk sejenis dari daerah lain yang lebih dikenal dan memiliki 
strategi pemasaran yang lebih baik. 

Dalam konteks ini, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya pelatihan 
dan pendampingan dalam meningkatkan kapasitas kelompok tani dalam memasarkan 
produk mereka. Menurut penelitian oleh Laksamana Khaidir K.N & Muhammad Irwan 
Padli Nasution, 2024, Adopsi strategi pemasaran digital berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi lokal dan keberlanjutan bisnis pertanian dengan 
memberdayakan petani dan meningkatkan kehadiran pasar mereka (K.N & Nasution, 
2024). Penelitian lain oleh Lesmana, 2024 juga menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pemasaran yang tepat, seperti pemasaran digital dan penggunaan media sosial, dapat 
meningkatkan visibilitas produk dan menarik lebih banyak konsumen (Lesmana et al., 
2024). Selain itu, pelatihan memberi bisnis strategi pemasaran sederhana namun efektif 
yang dapat meningkatkan penerimaan dan penjualan produk dengan menyelaraskan 
dengan kebutuhan konsumen dan permintaan pasar (Cahyadi et al., 2023). Oleh karena 
itu, penting bagi Kelompok Tani Jaya Lestari untuk mendapatkan pelatihan yang tepat 
guna mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam pemasaran produk olahan salak. 

Dengan meningkatnya penjualan produk olahan salak, diharapkan akan ada 
peningkatan kesejahteraan bagi anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar. Selain 
itu, kegiatan ini juga dapat menjadi model bagi kelompok tani lainnya dalam 
mengembangkan usaha mereka melalui strategi pemasaran yang efektif. Oleh karena 
itu, pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemasaran 
Kelompok Tani Jaya Lestari agar dapat meningkatkan penjualan, kesejahteraan anggota 
dan masyarakat sekitar, serta menjadi model bagi kelompok tani lain dalam 
mengembangkan usaha secara efektif dan berkelanjutan. 
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2. Metode  
Pelaksanaan pelatihan berlangsung di Balai Desa Tiga Nderket pada tanggal yang telah 
ditentukan, dengan dihadiri oleh 20 anggota Kelompok Tani Jaya Lestari. Kegiatan ini 
berlangsung selama dua hari yang dibagi menjadi sesi teori dan praktik. Metode 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan seperti 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (Afandi et al., 2023; Hayati & Handika, 2021) yang 
dirancang untuk memberikan dampak maksimal bagi Kelompok Tani Jaya Lestari, 
diantaranya: 

a. Tahap persiapan materi dan modul pelatihan akan dilakukan dengan 
mengembangkan konten yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan kelompok 
tani. Materi ini akan mencakup strategi pemasaran modern, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran. 

b. Tahap pelaksanaan, dimana peserta diajarkan cara-cara efektif dalam 
memasarkan produk olahan salak, serta bagaimana membangun jaringan 
pemasaran yang lebih luas. 

c. Evaluasi pemahaman kelompok tani terhadap strategi pemasaran yang 
diajarkan akan dilakukan melalui kuesioner dan diskusi kelompok. Hal ini 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan keterampilan peserta 
meningkat setelah mengikuti pelatihan.  

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya akan memberikan 
pelatihan, tetapi juga menciptakan ruang bagi anggota kelompok tani untuk berinteraksi 
dan berbagi pengalaman, sehingga dapat memperkuat solidaritas di antara mereka. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan Kelompok Tani Jaya Lestari dapat meningkatkan 
daya saing produk olahan salak mereka dan memberikan kontribusi positif bagi 
perekonomian lokal. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan materi dan modul pelatihan 

Tahap awal dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah persiapan materi dan 
modul pelatihan yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan Kelompok 
Tani Jaya Lestari. Tim pengabdian melakukan analisis mendalam terhadap kondisi dan 
tantangan yang dihadapi kelompok tani, sehingga materi yang disusun relevan dan 
aplikatif. Materi pelatihan mencakup strategi pemasaran modern, pemanfaatan 
teknologi informasi, serta penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran.  

Pengembangan modul dilakukan dengan melibatkan literatur terkini dan praktik 
terbaik dalam pemasaran produk pertanian. Selain itu, tim juga melakukan diskusi 
dengan anggota kelompok tani untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai 
kebutuhan spesifik mereka. Hasil dari tahap ini adalah modul pelatihan yang 
komprehensif dan mudah dipahami, yang menjadi panduan selama pelaksanaan 
pelatihan. 

3.2. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

Sesi pertama berupa sesi teori. Sesi teori dimulai dengan sambutan dari ketua tim 
pelaksana yang menjelaskan tujuan dan manfaat dari pelatihan ini (Gambar 1). Dalam 
sesi ini, peserta diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar pemasaran modern, 
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termasuk pentingnya branding dan diferensiasi produk. Narasumber memberikan 
penjelasan tentang bagaimana produk olahan salak dapat diposisikan dalam pasar yang 
lebih luas, serta strategi pemasaran yang dapat diterapkan. 

Selanjutnya, peserta diajarkan tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam 
pemasaran. Dalam hal ini, penggunaan media sosial menjadi fokus utama. Narasumber 
menjelaskan cara mengoptimalkan platform seperti Instagram dan Facebook untuk 
mempromosikan produk salak. Peserta diberikan contoh nyata dari kampanye 
pemasaran yang berhasil, sehingga mereka dapat memahami penerapan teori dalam 
praktik. 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi 

Sesi berikutnya adalah sesi praktik. Setelah sesi teori, peserta beralih ke sesi praktik 
(Gambar 2). Dalam sesi ini, peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan 
dan merencanakan strategi pemasaran produk olahan salak mereka. Setiap kelompok 
diminta untuk menyusun rencana pemasaran yang mencakup penggunaan media 
sosial, pembuatan konten, dan strategi promosi. 

 
Gambar 2. Kegiatan praktik 

Dalam sesi praktik, peserta juga diajarkan cara membuat konten visual yang menarik 
untuk media sosial, termasuk teknik fotografi produk dan penulisan caption yang efektif. 
Dengan bimbingan dari instruktur, peserta berlatih membuat postingan yang menarik 
perhatian konsumen. Hal ini memberikan pengalaman langsung bagi peserta dalam 
menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 
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3.3. Evaluasi  

Setelah pelatihan, evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman 
peserta terhadap strategi pemasaran yang diajarkan. Evaluasi dilakukan melalui 
kuesioner dan diskusi kelompok. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. 

Pertama, feedback dari peserta. Peserta diminta untuk memberikan umpan balik 
mengenai materi pelatihan, metode penyampaian, dan fasilitas yang disediakan. Hasil 
umpan balik menunjukkan bahwa 80% peserta merasa sangat puas dengan relevansi 
materi yang disampaikan (Gambar 3). Mereka menganggap materi pelatihan sangat 
membantu dalam memahami cara memasarkan produk olahan salak secara efektif. 
Selain itu, 75% peserta merasa sangat puas dengan metode penyampaian pelatih, 
sementara 70% peserta merasa bahwa fasilitas yang disediakan sudah memadai. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 
pengalaman belajar yang menyenangkan. 

 
Gambar 3. Grafik feedback peserta 

Kedua, pengukuran hasil. Pengukuran hasil dilakukan dengan membandingkan 
pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam dua aspek utama yaitu kemampuan memanfaatkan media sosial 
untuk pemasaran dan pemahaman tentang strategi pemasaran. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang merasa mampu memanfaatkan 
media sosial secara efektif. Namun, setelah pelatihan, angka tersebut meningkat menjadi 
85%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan 
peserta dalam memasarkan produk mereka melalui platform digital.  

Sementara itu, pemahaman peserta mengenai strategi pemasaran juga mengalami 
peningkatan yang signifikan, dari 40% menjadi 90%. Ini menunjukkan bahwa peserta 
tidak hanya mendapatkan keterampilan praktis, tetapi juga pemahaman yang lebih 
mendalam tentang konsep pemasaran. 

Tabel 1. Pengukuran hasil pelatihan 
No. Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

1 Kemampuan memanfaatkan media sosial 30% 85% 

2 Pemahaman strategi pemasaran 40% 90% 
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3.4. Dampak dan manfaat kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi 
anggota Kelompok Tani Jaya Lestari, tetapi juga bagi perekonomian lokal di Kabupaten 
Karo. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran, 
diharapkan anggota kelompok tani dapat meningkatkan penjualan produk olahan salak 
mereka.  

Peningkatan penjualan ini diperkirakan akan berkontribusi pada peningkatan 
kesejahteraan anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini 
dapat menjadi model bagi kelompok tani lainnya dalam mengembangkan usaha mereka 
melalui strategi pemasaran yang efektif.  

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 
dalam memberdayakan Kelompok Tani Jaya Lestari untuk lebih berdaya saing dan 
berkelanjutan dalam mengembangkan usaha mereka. Kegiatan ini tidak hanya 
mengatasi tantangan pemasaran yang dihadapi, tetapi juga membuka peluang baru bagi 
anggota kelompok tani untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. 

4. Kesimpulan 
Pengabdian masyarakat di Desa Tiga Nderket, Kabupaten Karo, sukses meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pemasaran Kelompok Tani Jaya Lestari, mengatasi 
keterbatasan yang menyebabkan rendahnya daya saing. Pelatihan komprehensif 
meningkatkan kemampuan anggota dalam memahami strategi pemasaran modern dan 
memanfaatkan media sosial secara efektif dari 30% menjadi 85% untuk penggunaan 
media sosial dan 40% menjadi 90% untuk pemahaman strategi pemasaran. Program ini 
berdampak positif pada kesejahteraan petani dan perekonomian lokal, sekaligus 
menjadi model pemberdayaan bagi kelompok tani lainnya. Namun, keberlanjutan perlu 
dijaga melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan, serta kolaborasi dengan pihak 
terkait untuk menghadapi tren pemasaran yang dinamis dan meningkatkan daya saing 
di pasar yang kompetitif. 
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